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ABSTRACT

This study aims to explore the relationship between the concept of creation

in the Qur'an and modern biological theories, with a specific focus on

integrating tafsir ilmi in understanding the creation of living beings.
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PENDAHULUAN

Konsep penciptaan merupakan salah satu tema sentral dalam Al-Qur'an yang
sering dibahas dalam berbagai ayat. Penciptaan tidak hanya merujuk pada asal-usul
alam semesta, tetapi juga secara khusus menyentuh penciptaan makhluk hidup,
termasuk manusia. Al-Qur'an menggambarkan proses penciptaan sebagai manifestasi
kekuasaan dan kebijaksanaan Allah, dengan berbagai tahapan yang menunjukkan
keteraturan dan keharmonisan dalam ciptaan-Nya. Misalnya, dalam Surah Al-
Mu'minun (23:12-14), Al-Qur'an menjelaskan penciptaan manusia dari "sari pati tanah"
hingga menjadi "makhluk yang sempurna," yang menunjukkan adanya proses bertahap
yang mengarah pada kesempurnaan bentuk dan fungsi manusia.

Di sisi lain, ilmu biologi sebagai cabang ilmu pengetahuan modern menawarkan
perspektif yang berbasis pada pengamatan empiris mengenai proses-proses yang
terlibat dalam penciptaan dan evolusi makhluk hidup. Hubungan antara konsep
penciptaan dalam Al-Qur'an dan teori evolusi dalam biologi sering kali menjadi subjek
diskusi dan kajian yang mendalam. Sebagian ulama dan cendekiawan Islam
berpendapat bahwa Al-Qur'an tidak bertentangan dengan sains, dan bahkan beberapa
konsep dalam biologi dapat ditemukan secara implisit dalam teks-teks suci Islam.
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Relevansi kajian ini menjadi penting karena membuka ruang dialog antara sains
dan agama dalam konteks pemahaman penciptaan. Dengan memahami bagaimana
konsep penciptaan dalam Al-Qur'an dapat diinterpretasikan, baik secara literal maupun
metaforis, kita dapat mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan integrasi dengan
teori-teori biologi. Kajian ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya untuk memperkaya
pengetahuan keislaman tetapi juga untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
muncul di era modern mengenai kompatibilitas antara wahyu ilahi dan temuan-temuan
ilmiah.

Dalam sejarah peradaban manusia, agama dan sains telah memainkan peran
yang sangat penting dalam membentuk pemahaman kita tentang dunia dan kehidupan.
Agama, yang berakar pada wahyu ilahi, menawarkan panduan moral dan spiritual yang
mengarahkan manusia dalam mencari makna kehidupan, kebenaran, dan tujuan
keberadaan (Mudzakir, 2023). Sementara itu, sains sebagai hasil akumulasi pengetahuan
empiris memberikan pemahaman yang lebih rinci tentang fenomena alam melalui
observasi, eksperimen, dan penalaran logis.

Meskipun keduanya memiliki pendekatan dan fokus yang berbeda, hubungan
antara agama dan sains tidak dapat dipisahkan. Dalam tradisi keilmuan Islam,
hubungan ini bahkan dianggap sebagai dua aspek yang saling melengkapi dalam
mengeksplorasi kebenaran. Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, seringkali
mengandung ayat-ayat yang tidak hanya membahas masalah-masalah teologis, tetapi
juga mengajak manusia untuk merenungkan alam semesta dan fenomena-fenomena
alam sebagai tanda-tanda (ayat) kebesaran Tuhan. Oleh karena itu, kajian terhadap
hubungan antara sains dan agama, khususnya dalam konteks Al-Qur'an, menjadi sangat
relevan untuk memahami bagaimana keduanya dapat berjalan secara harmonis.

Dalam konteks modern, di mana perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung
sangat pesat, pentingnya integrasi antara agama dan sains semakin diakui. Integrasi
antara agama dan sains menunjukkan adanya hubungan yang saling melengkapi.
Integrasi ini merupakan upaya untuk memadukan keduanya dalam sebuah keselarasan
(Rusydiana, 2024). Di satu sisi, sains terus memberikan wawasan baru tentang alam
semesta dan kehidupan, yang sering kali menimbulkan pertanyaan-pertanyaan filosofis
dan eksistensial yang mendalam. Di sisi lain, agama menawarkan kerangka etis dan
spiritual yang dapat membantu manusia dalam merenungi implikasi dari temuan-
temuan ilmiah tersebut.

Kajian mengenai hubungan antara konsep penciptaan dalam Al-Qur'an dan ilmu
biologi yang diusulkan dalam penelitian ini memiliki signifikansi yang mendalam
dalam konteks integrasi ilmu pengetahuan dan agama. Pertama, kajian ini berkontribusi
pada upaya untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan empiris yang
dihasilkan oleh sains dengan nilai-nilai dan keyakinan yang terkandung dalam agama.
Dalam banyak tradisi Islam, ilmu pengetahuan tidak dipandang sebagai sesuatu yang
terpisah atau bertentangan dengan agama, tetapi sebagai salah satu cara untuk
memahami dan mendekati kebesaran Tuhan. Al-Qur'an sendiri mengandung banyak
ayat yang mendorong umat Islam untuk merenungkan alam semesta dan mempelajari
tanda-tanda kebesaran Tuhan melalui pengamatan terhadap alam.

Kedua, penelitian ini penting karena dapat membantu mengatasi konflik yang
sering muncul antara pandangan ilmiah dan keagamaan, khususnya terkait dengan
topik penciptaan dan evolusi. Dengan menganalisis dan menginterpretasikan ayat-ayat
Al-Qur'an yang berkaitan dengan penciptaan, serta membandingkannya dengan teori-
teori biologi, kajian ini berusaha untuk menemukan titik temu yang dapat diterima oleh
kedua belah pihak. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang
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teks-teks suci, tetapi juga membuka peluang untuk mengembangkan model pendidikan
yang mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dan religius secara harmonis.

Ketiga, kajian ini memiliki relevansi praktis dalam konteks pendidikan,
khususnya di negara-negara dengan mayoritas Muslim. Dengan menghadirkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana agama dan sains dapat
berinteraksi secara positif, hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk merancang
kurikulum yang mempromosikan integrasi ilmu pengetahuan dan agama. Ini penting
untuk membekali generasi muda dengan pengetahuan yang tidak hanya berbasis pada
fakta ilmiah, tetapi juga dilandasi oleh nilai-nilai spiritual yang kuat.

Penelitian ini juga berkontribusi pada diskusi global mengenai hubungan antara
agama dan sains. Dalam dunia yang semakin terhubung dan pluralistik, dialog yang
konstruktif antara tradisi keagamaan dan sains sangat diperlukan untuk membangun
pemahaman lintas budaya dan agama. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya
signifikan bagi komunitas Muslim, tetapi juga relevan dalam konteks yang lebih luas, di
mana integrasi ilmu pengetahuan dan agama menjadi kunci untuk menghadapi
tantangan-tantangan global, seperti isu-isu lingkungan, bioetika, dan teknologi.

Oleh karena itu, penelitian ini akan menelaah bagaimana Al-Qur'an
menggambarkan penciptaan makhluk hidup, dan kemudian membandingkannya
dengan teori-teori biologi kontemporer. Khususnya dalam era modern ini,
perkembangan ilmu pengetahuan telah membawa banyak kemajuan yang signifikan di
berbagai bidang, mulai dari teknologi hingga pemahaman mendalam tentang alam
semesta dan kehidupan. Namun, kemajuan ini juga memunculkan pertanyaan-
pertanyaan mendasar mengenai makna, tujuan, dan implikasi etis dari penemuan-
penemuan ilmiah tersebut. Di sinilah agama memainkan peran penting dengan
menyediakan panduan moral dan spiritual yang dapat membantu manusia dalam
mengarahkan penggunaan ilmu pengetahuan untuk kebaikan bersama.

Integrasi antara Al-Quran dan ilmu sains merupakan topik penelitian yang
penting untuk memperkaya pemahaman umat Islam tentang ajaran Al-Quran dalam
konteks perkembangan ilmu pengetahuan modern. Telah banyak penelitian yang
mengkaji Al-Qur’an dalam perspektif ilmu sains modern. Seperti penelitian oleh (Rosadi
& Hakim, 2023) yang membahas integrasi antara ilmu pengetahuan modern dan
pandangan Al-Quran dalam memahami fotosintesis tumbuhan. Dengan fokus pada
konsep tafsir bil ilmi, artikel ini mengkaji bagaimana ayat-ayat Al-Quran dapat
diinterpretasikan melalui kerangka ilmiah modern terkait fotosintesis. Penelitian ini
menganalisis proses fotosintesis dalam konteks tafsir ilmiah, menghubungkan tahapan-
tahapan fotosintesis dengan prinsip-prinsip yang ada dalam Al-Quran. Tujuannya
adalah untuk mengungkap kekayaan makna Al-Quran terkait keajaiban proses
fotosintesis, serta menyoroti hubungan antara alam dan wahyu Ilahi, menyatukan ilmu
pengetahuan dan spiritualitas.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan oleh
(Najihuddin & Damhudi, 2024) membahas eksistensi manusia dan evolusi dari
perspektif Islam dan sains. Penelitian ini menunjukkan bahwa teori evolusi tidak
bertentangan dengan Islam, karena keduanya mengakui potensi dan tujuan penciptaan
manusia. Analisis ini membandingkan konsep manusia dalam Islam dan sains,
menemukan persamaan seperti potensi dan tujuan penciptaan, serta perbedaan dalam
aspek spiritual dan biologis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa eksistensi manusia
dan evolusi dapat dipahami melalui perspektif agama dan sains.

(Mardhiyati dkk., 2018) dalam penelitiannya mengenai “Rasio Ukuran dan
Bentuk Tubuh Manusia Ditinjau dari Konsep Deret Fibonacci dan Al-Qur’an” yang
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menunjukkan integrasi kajian penciptaan manusia dalam Al-Qur’an dengan penelitian
sains. Istilah golden ratio yang merupakan hasil perbandingan dari deret bilangan
fibonacci dianggap sebagai suatu perbandingan yang mempresentasikan
keseimbangan. Golden ratio banyak ditemukan di alam semesta, salah satunya pada
rasio ukuran dan bentuk tubuh manusia.

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap penelitian yang relevan di atas,
terdapat perbedaan yang signifikan dengan penelitian ini, yaitu penelitian ini
menawarkan eksplorasi yang mendalam terhadap konsep penciptaan manusia dengan
menggabungkan perspektif tafsir Al-Qur’an dan ilmu biologi secara lebih komprehensif.
Sebelumnya, banyak kajian cenderung membahas salah satu perspektif secara terpisah,
namun penelitian ini berusaha untuk menjembatani dan mengintegrasikan keduanya,
memberikan pemahaman yang lebih holistik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan eksplorasi
terhadap sumber-sumber informasi yang diperoleh dari berbagai artikel dan buku yang
relevan dengan topik penelitian. Dalam prosesnya, peneliti melakukan identifikasi dan
analisis mendalam terhadap literatur yang mencakup artikel ilmiah, buku-buku kajian,
serta sumber-sumber pengetahuan lain yang berkaitan dengan fokus penelitian.
pendekatan tafsir tematik dipilih sebagai metode utama untuk mengeksplorasi dan
menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan tema penciptaan. Pendekatan
ini dianggap paling tepat karena memungkinkan peneliti untuk secara sistematis
mengumpulkan, mengelompokkan, dan menafsirkan ayat-ayat yang tersebar di
berbagai surah, sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif dan
terstruktur tentang konsep penciptaan sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an

Sumber primer utama dalam penelitian ini adalah Al-Qur'an, yang merupakan
teks suci Islam dan menjadi dasar utama untuk memahami konsep penciptaan menurut
perspektif agama. Ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan manusia, hewan, dan
makhluk hidup lainnya akan dikaji secara mendalam. Adapun sumber sekunder dalam
penelitian ini meliputi literatur ilmiah yang membahas teori-teori biologi terkait
penciptaan dan evolusi, dan konsep-konsep lain yang berkaitan dengan asal-usul
kehidupan. Selain itu, kajian-kajian akademik sebelumnya yang mengeksplorasi
hubungan antara agama dan sains, khususnya dalam konteks integrasi konsep
penciptaan dalam Al-Qur'an dengan teori biologi, akan dianalisis untuk memberikan
landasan teoretis yang lebih kuat dan mendalam bagi penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Penciptaan dalam Al-Qur’an

Konsep penciptaan dalam Al-Qur'an merupakan tema yang kompleks dan kaya
akan makna, mencakup berbagai aspek tentang asal-usul manusia, hewan, dan seluruh
alam semesta. Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai tafsir klasik dan kontemporer,
penjelasan tentang penciptaan dalam Al-Qur'an dapat dibagi menjadi beberapa elemen
kunci yang saling melengkapi.

1. Penciptaan alam semesta

Al-Qur'an juga mencakup ayat-ayat yang menggambarkan penciptaan alam
semesta secara keseluruhan. Contoh yang sering diangkat adalah Surah Al-Anbiya'
(21:30) yaltu

uﬂ;m\f;yf ) g as w 55K 53 e pal 31158 34l ;)
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“ Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, keduanya,
dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala
sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa langit dan bumi dulunya merupakan satu
kesatuan yang kemudian dipisahkan. Tafsir klasik seperti yang ditemukan dalam Tafsir
Al-Tabari menafsirkan ini sebagai proses penciptaan yang penuh kekuasaan, di mana
Allah menciptakan segala sesuatu dari keadaan yang satu, lalu memisahkannya menjadi
entitas yang berbeda-beda.

Penafsiran ini sering dibandingkan dengan teori-teori ilmiah seperti Big Bang
dalam tafsir kontemporer, yang menjelaskan asal mula alam semesta dari satu titik
singularitas yang kemudian mengembang menjadi kosmos yang kita kenal sekarang.
Tafsir modern, seperti yang dikembangkan oleh ilmuwan Muslim kontemporer,
cenderung melihat ini sebagai indikasi bahwa Al-Qur'an mengandung petunjuk-
petunjuk yang, meskipun bersifat metaforis, tetap sejalan dengan pemahaman ilmiah
tentang asal-usul alam semesta.

Tafsir terhadap ayat-ayat penciptaan dalam Al-Qur'an tidak hanya berfokus pada
aspek fisik dan material, tetapi juga mengandung implikasi teologis dan epistemologis
yang mendalam. Penciptaan tidak hanya dilihat sebagai proses mekanis, tetapi sebagai
manifestasi dari sifat-sifat Allah, seperti Al-Khaliq (Sang Pencipta) dan Al-Mudabbir
(Sang Pengatur). Tafsir mengajarkan bahwa memahami proses penciptaan seharusnya
meningkatkan kesadaran manusia akan kebesaran Tuhan dan peran mereka sebagai
khalifah di bumi.

Dalam tafsir modern, pendekatan ini diperkaya dengan wawasan ilmiah, di mana
proses-proses biologis dan kosmologis yang dijelaskan oleh ilmu pengetahuan
dipandang sebagai bagian dari sunatullah —hukum-hukum Allah yang mengatur alam
semesta. Ini membuka ruang bagi integrasi antara sains dan agama, di mana keduanya
dilihat sebagai cara-cara yang berbeda namun saling melengkapi dalam memahami
kebenaran yang sama.

2. Penciptaan Manusia

Allah swt menciptakan manusia melalui dua tahap utama, yaitu tahap primordial
dan tahap biologis. Adam as, manusia pertama, dibentuk dari berbagai unsur tanah, dan
Allah meniupkan ruh ke dalamnya. Tahap ini disebut tahap primordial. Tahap
selanjutnya adalah proses biologis yang dapat dijelaskan secara ilmiah, dimana manusia
diciptakan dari sari pati tanah yang menjadi air mani (nuthfah), berkembang menjadi
segumpal darah (alagah), lalu menjadi daging (mudghah), dibalut dengan tulang, dan
akhirnya ditiupkan ruh (Rahmawati & Sari, 2023)

Al-Qur'an menggambarkan penciptaan manusia dalam beberapa tahapan,
dimulai dari bahan dasar yang sederhana hingga menjadi makhluk yang sempurna.
Allah swt telah berfirman dalam Surah Al-Mu'minun (23:12-14):

- 3 PP /!////)ﬁ _ S L ZLN sV /)E "t IS R AR
) CES e k) Cils ani\ygubu&rs ok r e e S S 3
& It T - //ﬁ/\ f’/)\‘!/i//) Pt YOl e T s 4] NiiZce s
Gy 2o 21518 ) s a8 2 B ) 6580 e e LSS B

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari
tanah. Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh (rahim).
Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu
yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging.
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Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah
sebaik-baik pencipta.”

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari "sari pati tanah," kemudian
menjadi "air mani," yang disimpan dalam "tempat yang kokoh (rahim)," dan melalui
proses bertahap berkembang menjadi makhluk yang sempurna yang mempunyai unsur
jasmani dan rohani (Rahmana, 2022). Manusia merupakan kesatuan yang utuh antara
komponen materi yang berasal dari tanah, dan komponen immateri yaitu ruh yang
ditiupkan oleh Allah swt. Kesatuan ini menunjukkan bahwa di satu sisi, manusia
memiliki kesamaan dengan dunia luar yang bersifat fana, sementara di sisi lain, manusia
memiliki kemampuan untuk melampaui dunia sekitarnya, termasuk dirinya sendiri
sebagai makhluk jasmani yang bersifat baga” (Saparina dkk., 2024).

Proses penciptaan manusia ini menunjukkan kekuasaan dan kebijaksanaan Allah,
di mana manusia diciptakan dari unsur-unsur bumi namun diberi keistimewaan melalui
tiupan ruh, yang menjadikannya makhluk yang memiliki kesadaran dan tanggung
jawab moral(Hamzah & Yusril, 2023).

Tafsir kontemporer, seperti yang disampaikan oleh Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar, sering kali mengaitkan penjelasan ini dengan
temuan-temuan ilmiah, seperti embriologi. Mereka menafsirkan tahapan penciptaan ini
sebagai proses biologis yang selaras dengan pengetahuan modern tentang
perkembangan embrio, dari zigot hingga kelahiran. Penafsiran ini menunjukkan bahwa,
meskipun bahasa yang digunakan Al-Qur'an sederhana dan simbolis, ia tetap relevan
dalam konteks pengetahuan ilmiah kontemporer(Wahyuni, 2022).

Selain itu, Al-Qur'an juga menyebutkan penciptaan manusia dari tanah, seperti
dalam Surah Sad (38:71-72):

o W AT (33 e S5 6552 136 e 52 1 35 ) LA G5 6 3)

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya Aku
akan menciptakan manusia dari tanah. Apabila Aku telah menyempurnakan
(penciptaan)-nya dan meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, tunduklah kamu
kepadanya dalam keadaan bersujud.”

Penyebutan tentang penciptaan dari tanah menegaskan asal-usul material
manusia, sementara tiupan ruh menunjukkan aspek spiritual yang membedakan
manusia dari makhluk lainnya.

3. Penciptaan hewan dan makhluk hidup yang lain

Al-Qur'an juga menjelaskan penciptaan hewan dan makhluk hidup lainnya
sebagai bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Misalnya, dalam Surah An-Nur
(24:45) yang berbunyi:

& g0 s Vo s s /E . ‘/!“,g,i,)f AT I /,/’.)l/
1 JE [ 5 b il € (o 52 ey ok U (2 3 s R G B Ble Al
~ PR Voo e Yoot -
Sl B Al lilm LAl Gl

“Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan dengan
perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) berjalan dengan
empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala jenis hewan dari air, dan
kemudian mereka berkembang dengan berbagai cara, ada yang berjalan di atas
perutnya, dengan dua kaki, atau empat kaki. Tafsir klasik, seperti Al-Jami' li Ahkam al-
Qur'an karya Al-Qurtubi yang dijelaskan oleh Hamka dalam tafsirnya,
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menginterpretasikan ayat ini sebagai bukti keanekaragaman ciptaan yang diciptakan
oleh Allah dengan tujuan dan fungsi yang berbeda-beda, mencerminkan kebesaran dan
keagungan-Nya(Hendra & Rezi, 2021).

Dalam tafsir kontemporer, penafsiran ini diperluas dengan pendekatan ilmiah
yang melihat air sebagai elemen penting dalam asal-usul kehidupan, sesuai dengan
teori-teori biologi yang menyatakan bahwa kehidupan di bumi bermula di lingkungan
berair. mayoritas komponen tubuh makhluk hidup terdiri dari air, dan tanpa air, tidak
akan ada kehidupan, sebab air adalah sumber kehidupan. Jika ditinjau dari perspektif
sains, makhluk yang berasal dari air dapat diartikan sebagai mikroba. Namun, para
mufasir berpendapat bahwa air yang dimaksud dalam dalil tersebut adalah air mani,
karena hewan dan manusia juga diciptakan dari air mani (Aina & Mawaddah, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa teks Al-Qur'an dapat dimaknai dalam konteks sains
modern tanpa kehilangan makna teologisnya

Dalam biologi, teori-teori mengenai asal-usul kehidupan dan penciptaan makhluk
hidup merupakan bidang kajian yang telah berkembang pesat selama beberapa abad
terakhir. Di antaranya adalah teori evolusi, yang merupakan salah satu teori paling
berpengaruh dalam biologi modern yang menjelaskan bagaimana makhluk hidup
berubah dan berkembang dari bentuk-bentuk yang lebih sederhana menjadi lebih
kompleks melalui proses yang dikenal sebagai seleksi alam. Teori ini pertama kali
dipopulerkan oleh Charles Darwin melalui penelitiannya yang menganggap manusia
berasal dari spesies Sinpanse (kera) (Asyiah, 2023). Pernyataan ini menimbulkan pro dan
kontra baik dari ilmuan maupun agamawan.

Sedangkan dalam tafsir Al-Qur'an, asal-usul kehidupan dipahami sebagai hasil
dari tindakan penciptaan langsung oleh Allah. Ayat-ayat seperti Surah Al-Mu'minun
(23:12-14) dan Surah Sad (38:71-72) menggambarkan penciptaan manusia dari bahan
dasar seperti tanah, diikuti oleh tiupan ruh yang memberikan kehidupan. Proses ini
dipandang sebagai manifestasi dari kekuasaan ilahi yang mutlak dan tidak memerlukan
penjelasan mekanistis.

Di sisi lain, biologi menjelaskan asal-usul kehidupan yang mencakup aspek-aspek
kehidupan tumbuhan, hewan, manusia, mikroorganisme, dan hubungan antar makhluk
hidup. Dalam biologi juga diartikan sebagai salah satu ilmu yang menyediakan berbagai
pengalaman untuk memahami konsep dan proses sains, mempelajari makhluk hidup
pada tingkatan organisasi kehidupan, mempelajari interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan dan gejala-gejala yang terjadi pada alam(Aina & Mawaddah, 2023)

. Perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada asal mula kehidupan. Tafsir
Al-Qur'an memandangnya sebagai tindakan langsung Allah, sementara biologi
melihatnya sebagai proses alamiah yang muncul dari hukum-hukum fisika dan kimia.
Namun, beberapa mufassir kontemporer mencoba mengaitkan proses alamiah ini
dengan kehendak ilahi, di mana hukum-hukum alam itu sendiri dipandang sebagai
bagian dari sunatullah (hukum-hukum Allah).

Demikian pula dalam proses penciptaan manusia di dalam Al-Qur'an menjelaskan
dalam beberapa tahapan, yaitu: manusia diciptakan dari sari pati tanah, kemudian
menjadi air mani, diikuti oleh pengembangan dalam rahim menjadi segumpal darah,
segumpal daging, dan akhirnya dibentuk sebagai makhluk yang sempurna. Dalam tafsir
Al-Azhar menjelaskan bahwa tahapan-tahapan ini mencerminkan kekuasaan dan
kebijaksanaan Allah dalam menciptakan manusia dengan proses yang penuh
keteraturan (Acim, 2023).

Sedangkan dalam teori biologi, perkembangan manusia dipahami melalui
embriologi, yang menjelaskan bagaimana zigot yang terbentuk dari penyatuan sperma
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dan sel telur berkembang menjadi embrio, dan kemudian menjadi janin melalui
serangkaian proses pembelahan sel dan diferensiasi jaringan. Proses ini diatur oleh
mekanisme genetik yang kompleks dan sangat dipelajari dalam ilmu biologi modern
(Andriani, 2024).

Kedua pandangan ini memiliki kesamaan dalam mengakui bahwa penciptaan
manusia melibatkan proses bertahap yang berkembang dari bentuk yang sederhana
menjadi lebih kompleks. Namun, tafsir Al-Qur'an memandang proses ini dalam konteks
teologis, di mana setiap tahap adalah bukti dari campur tangan dan kehendak ilahi.
Sebaliknya, biologi menjelaskan proses ini secara mekanistik, berfokus pada peran DNA
dan faktor biologis lainnya(Saparina dkk., 2024). Meski berbeda dalam pendekatan,
keduanya bisa dianggap saling melengkapi dalam menggambarkan keajaiban
perkembangan kehidupan manusia yang telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an.

Pembuktian Al-Qur'an mengenai penciptaan makhluk hidup juga diperkuat
dalam Surah An-Nur 24:45 bahwa Allah menciptakan berbagai makhluk dengan bentuk
yang beragam. Tafsir klasik sering kali memahami ayat-ayat ini sebagai bukti dari
keanekaragaman ciptaan Allah yang diciptakan sesuai dengan kehendak-Nya, tanpa
menyebutkan mekanisme khusus seperti evolusi. Teori evolusi menjelaskan
keanekaragaman hayati sebagai hasil dari seleksi alam yang bertindak atas variasi
genetik dalam populasi makhluk hidup selama waktu yang sangat panjang. Melalui
proses ini, spesies berkembang dari nenek moyang yang sama dan beradaptasi dengan
lingkungan mereka, yang mengarah pada munculnya spesies baru dan
keanekaragaman bentuk kehidupan (Najihuddin & Damhudi, 2024).

Perbedaan utama di sini adalah bahwa biologi menawarkan penjelasan
mekanistik tentang bagaimana keanekaragaman hayati berkembang melalui evolusi,
sedangkan tafsir Al-Qur'an memandang keanekaragaman ini sebagai hasil langsung
dari kehendak Allah. Namun, beberapa mufassir kontemporer berpendapat bahwa
proses evolusi itu sendiri dapat dilihat sebagai metode yang digunakan oleh Allah untuk
menciptakan keanekaragaman hayati, sehingga tidak bertentangan dengan pandangan
teologis tetapi justru memperkaya pemahaman kita tentang kebesaran ciptaan-Nya.

Integrasi Tafsir Al-Qur’an dan Konsep Biologi

Dalam mengeksplorasi hubungan antara tafsir Al-Qur'an dan konsep-konsep
biologi, penting untuk mengidentifikasi area-area di mana kedua perspektif ini saling
sesuai, di mana terdapat kontradiksi yang nyata, serta untuk memahami implikasi dari
temuan-temuan ini terhadap pemahaman kita tentang penciptaan, kehidupan, dan ilmu
pengetahuan.

Salah satu kesesuaian yang signifikan antara tafsir Al-Qur'an dan biologi adalah
pengakuan atas proses penciptaan yang bertahap. Ayat-ayat Al-Qur'an, seperti dalam
Surah Al-Mu'minun (23:12-14), menggambarkan penciptaan manusia melalui tahapan-
tahapan tertentu, mulai dari substansi dasar hingga menjadi makhluk yang sempurna.
Ini dapat dilihat sebagai sejalan dengan penjelasan ilmiah tentang perkembangan
embrio dalam biologi, yang juga melibatkan proses bertahap dari zigot hingga kelahiran
(Gusti dkk., 2023).

Kesesuaian lain terlihat dalam pengakuan terhadap keanekaragaman makhluk
hidup. Al-Qur'an menyebutkan bahwa Allah menciptakan berbagai jenis makhluk
dengan bentuk dan fungsi yang berbeda, seperti yang dinyatakan dalam Surah An-Nur
(24:45). Ini sesuai dengan temuan biologi mengenai keanekaragaman hayati yang
muncul dari proses evolusi, di mana spesies beradaptasi dengan lingkungan mereka dan
berkembang menjadi bentuk-bentuk yang beragam.
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Al-Qur'an juga menyebutkan bahwa Allah menciptakan semua makhluk hidup
dari air (Surah Al-Anbiya' 21:30). Ini konsisten dengan temuan ilmiah bahwa air adalah
medium esensial bagi kehidupan dan bahwa kehidupan di bumi diperkirakan bermula
di lingkungan akuatik. Biologi modern mengakui bahwa air adalah komponen kunci
dalam proses biokimia yang memungkinkan kehidupan.

Kesesuaian antara tafsir Al-Qur'an dan biologi menunjukkan bahwa ada ruang
untuk dialog konstruktif antara sains dan agama. Penemuan-penemuan ilmiah yang
sejalan dengan ajaran Al-Qur'an dapat memperkuat keyakinan bahwa sains dan agama
dapat saling melengkapi, memperkaya pemahaman kita tentang alam dan penciptaan.
Ini membuka peluang untuk mengembangkan pendekatan yang lebih integratif dalam
pendidikan dan penelitian, di mana ilmu pengetahuan dan keimanan dipandang
sebagai mitra dalam pencarian kebenaran.

Salah satu implikasi utama dari kajian ini adalah pengakuan bahwa ilmu
pengetahuan dan wahyu tidak harus dilihat sebagai entitas yang terpisah atau saling
bertentangan, tetapi sebagai dua sisi dari upaya manusia untuk memahami kebenaran
(Dalimunthe & Rusli, 2019). Kajian ini menunjukkan bahwa, dalam banyak hal, ayat-
ayat Al-Qur'an tentang penciptaan dapat dipahami sejalan dengan penemuan-
penemuan ilmiah dalam biologi, seperti evolusi dan asal-usul kehidupan. Ini
memperkuat pandangan bahwa sains dan agama dapat berfungsi sebagai alat yang
saling melengkapi untuk mengeksplorasi dan memahami alam semesta serta tempat
manusia di dalamnya.

Dengan melihat kesesuaian antara tafsir Al-Qur'an dan konsep-konsep biologi,
kajian ini mendorong pengembangan pendekatan yang lebih integratif dalam
pendidikan dan penelitian. Di mana pendidikan agama dan sains tidak lagi dipisahkan
secara kaku, tetapi dipahami sebagai bagian dari dialog yang berkelanjutan dalam
pencarian kebenaran.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengungkap hubungan yang harmonis antara perspektif
Al-Qur'an dan ilmu biologi dalam memahami konsep penciptaan. Dengan
mengintegrasikan tafsir Al-Qur'an dan pengetahuan ilmiah modern, penelitian ini
menunjukkan bahwa konsep penciptaan dalam Islam dapat dipahami secara lebih
komprehensif melalui pendekatan ilmiah. Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa
ajaran Al-Qur'an dan teori biologi tidak hanya saling mendukung, tetapi juga
memperkaya pemahaman kita tentang proses penciptaan makhluk hidup. Salah satu
temuan utama dari penelitian ini adalah adanya keselarasan antara tafsir Al-Qur'an dan
konsep biologi terkait penciptaan bertahap. Tafsir Al-Qur'an yang menjelaskan
penciptaan manusia melalui tahapan-tahapan tertentu, dari sari pati tanah hingga
menjadi makhluk yang sempurna, menunjukkan kesesuaian dengan pengetahuan
ilmiah tentang perkembangan embrio dan pertumbuhan manusia. Kedua perspektif ini,
meskipun berasal dari bidang yang berbeda, sama-sama mengakui bahwa penciptaan
adalah proses yang terjadi secara bertahap dan teratur.Penelitian ini juga menemukan
bahwa baik Al-Qur'an maupun ilmu biologi mengakui dan menekankan pentingnya
keanekaragaman hayati. Al-Qur'an menggambarkan penciptaan makhluk hidup dari air
dan menjelaskan berbagai bentuk kehidupan yang berbeda sebagai tanda-tanda
kekuasaan Allah. Ini sejalan dengan konsep biologi modern yang menjelaskan
keanekaragaman hayati melalui proses evolusi dan adaptasi spesies terhadap
lingkungan merekaDengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam menjembatani kesenjangan antara ilmu pengetahuan dan agama, serta
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membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam kajian integrasi antara sains
dan tafsir Al-Qur'an. Integrasi ini tidak hanya memperkuat relevansi Al-Qur'an di era
modern, tetapi juga mendorong dialog yang konstruktif antara agama dan sains dalam
memahami realitas penciptaan.
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